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BAB III 

METODE PENELITIAN  

 

A. Lokasi Penelitian  

Lokasi dan subjek penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu di wilayah 

Desa Bantarujeg Kecamatan Bantarujeg Kabupaten Majalengka. Alasan peneliti 

memilih lokasi penelitian di Desa Bantarujeg ialah karena tingkat konsumsi 

masyarakatnya yang sudah semakin tinggi dan lebih mngedepankan rasa gengsi 

dalam menggunakan produk-produk yang memiliki brand ternama terlebih lagi 

didukung oleh adanya minimarket yang lebih menyediakan barang-barang yang 

bermerek. Selain itu juga adanya pengaruh adari iklan yang mereka lihat ditelevisi 

sehingga mereka tertarik untuk membeli barang yang diiklankan tersebut. Oleh 

karena itulah, peneliti memilih lokasi penelitian di Desa Bantarujeg guna 

membuktikan bahwa iklan dan keberadaan minimarket dapat mempengaruhi 

perilaku konsumtif masyarakatnya.  

B. Metode dan Desain Penelitian  

1. Metode Penelitian 

Jenis pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan pendekatan kuantitatif. Purwanto (2008, hlm. 164) mengemukakan 

bahwa penelitain kuantitatif merupakan „sebuah paradigma dalam penelitian yang 

memandang kebenaran sebagai sesuatu yang bersifat tunggal, objektif, universal, 

dan dapat diverifikasikan‟. Sementara itu Sugiyono (2013, hlm. 14) mengatakan 

bahwa  



 

 

pendekatan kuantitatif ialah suatu pendekatan yang berlandaskan pada filsafat 

positivisme, metode ini digunakan untuk meneliti populasi atau sampel 

tertentu yang diambil secara acak/random, teknik pengumpulan datanya 

dengan menggunakan instrumen penelitian, serta analisis datanya bersifat 

kuantitatif dan statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan.  

Berdasarkan pengertian diatas, maka yang dimaksud dengan pendekatan 

kuantitatif yaitu suatu pendekatan penelitian yang didasari pada filsafat 

positivisme, dimana kebenaran dipandang sebagai sesuatu yang bersifat tunggal. 

Dalam teknik analisis datanya bersifat statistik. Selain itu juga pendekatan 

kuantitatif ini memiliki tujuan untuk menguji hipotesis yang sebelumnya telah 

dirumuskan dan ditetapkan oleh peneliti.  

Sedangkan metode penelitian yang diguunakan ialah metode penelitian 

deskriptif. Bungin (2010, hlm. 36) mengatakan bahwa „tujuan penelitian deskriptif 

adalh untuk menjelaskan dan meringkaskan berbagai kondisi, situasi, atau 

variabel-variabel yang timbul di masyarakat yang menjadi objek penelitian‟.  

Menurut pendapat Silalahi (2012, hlm. 27) penelitian deskriptif menyajikan 

suatu gambaran yang secara terperinci mengenai suatu situasi tertentu, setting 

sosial, ataupun hubungan. Selanjutnya, Mely G. Tan (dalam Silalahi, 2012, hlm. 

28) mengatakan bahwa:  

suatu penelitian yang bersifat deskriptif memiliki tujuan untuk 

menggambarkan secara tepat dari sifat-sifat individu, keadaan, gejala, 

ataupun kelompok tertentu, atau untuk menentukan frekuensi atau penyebaran 

suatu gejala lain dalam masyarakat tertentu.  

Arikunto (2010, hlm. 3) mengemukakan bahwa penelitian deskriptif 

merupakan penelitian yang paling sederhana karena dalam penelitian ini, peneliti 

tidak melakukan apa-apa terhadap objek atau wilayah yang diteliti.  

Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa penelitian 

deskriptif ialah suatu penelitian yang dilakukan dalam menyajikan fakta-fakta 

maupun data-data secara lebih sistematis dari suatu fenomena sosial, gejala-gejala 

sosial, ataupun kondisi sosial yang terjadi pada suatu masyarakat tertentu. Dalam 



 

 

penelitian ini, peneliti tidak mengubah situasi, keadaan, ataupun kondisi dari 

wilayah yang dijadikan sebagai objek penelitian. Peneliti hanya memotret objek 

penelitian tersebut, kemudian hasilnya dipaparkan kedalam laporan penelitian 

secara lugas dan sesuai dengan apa yang peneliti temukan dilapangan. 

2. Desain Penelitian  

Desain penelitian merupakan suatu rencana atau panduan bagi seorang 

peneliti yang berisi tentang bagaimana suatu penelitain tersebut akan dilakukan. 

Dengan kata lain desain penelitian ini adalah alur atau tahapan-tahapan yang akan 

dilakukan peneliti dalam melakukan penelitiannya. Sebagaimana yang 

diungkapkan oleh Martono (2010, hlm. 131) desain penelitian adalah penjelasan 

mengenai beberapa komponen yang akan digunakan peneliti serta kegiatan yang 

akan dilakukan selama proses penelitian. 

Fungsi desain penelitian yaitu sebagai arah dan pedoman bagi peneliti 

mengenai apa yang harus dilakukan dilakapangan ketika melakukan penelitian, 

data-data apa saja yang dikumpulkan, cara-cara menganalisis data, serta apakah 

hasil yang ingin dicapai setelah menyelesaikan proses penelitian tersebut 

(Martono, 2010, hlm. 132).  

Terdapat beberapa aspek-aspek yang sangat penting dan perlu diperhatikan 

oleh peneliti ketika akan menyusun desain penelitian, diantaranya :  

a. Apa masalah yang akan diteliti.  

b. Mengapa penelitian ini dianggap penting dan menarik.  

c. Apa metode atau strategi penelitian yang akan digunakan.  

d. Kapan dan dimana penelitian akan dilakukan.  

e. Konsep apa yang akan digunakan untuk menjelaskan fenomena yang 

akan diteliti.  

f. Apa hipotesis penelitian yang akan dibuktikan dilapangan.  

g. Apa teknik penggunaan data yang akan dipakai.  

h. Bagaimana membuat instrumen penelitian.  



 

 

i. Bagaimana mengolah data dan alat statistik yang akan dipakai untuk 

menguji hipotesis penelitian. (Purwanto, 2011, hlm. 26) 

Dalam melaksanakan penelitian ini, peneliti melakukan beberapa proses yang 

dapat dilihat pada bagan berikut ini:  

Gambar  3.1 

Bagan langkah-Langkah Kegiatan Penelitian (Desain Penelitian) 

 

  

 

 

 

 

 

Langkah pertama yang dilakukan oleh seorang peneliti yaitu dengan memilih 

tema permasalahan yang akan menjadi fokus masalah dalam penelitian ini. Tema 

penelitian ini peneliti dapatkan dari masalah-masalah sosial yang terjadi di 

kehidupan masyarakat, teori-teori dari studi kepustakaan, dan pengembangan dari 

penelitian yang terdahulu. Sebagaimana yang dikatakan Neuman dalam Purwanto 

(2007, hlm. 28) bahwa topik penelitian harus spesifik, oleh karena itu perlu ada 

batasan. Adapun strategi-strategi yang dapat dilakukan untuk membatasi topik, 

yaitu :  

1) Studi literatur; 

2) Diskusi; 

3) Menerapkan konteks yang spesifik; 

4) Menentukan tujuan atau manfaat penelitian yang akan dicapai.  

Menentukan Rumusan 

Masalah dan Tujuan  
Memilih Tema  

Studi Kepustakaan dan 

Merumuskan Hipotesis 

Melakukan 

Pengolahan dan 

Analsis Data 

Menentukan Teknik 

Pengumpulan Data 
Menentukan Metode 

Penelitan 

Memilih Data serta 

Sumbernya 



 

 

Apabila tema permsalahan sudah ditentukan, maka selanjutnya peneliti 

menguraikan latar belakang permasalahan yang akan diletiti. Isi dari latar 

belakang yaitu menjelaskan alasan-alasan yang mendasari permasalahan tersebut 

dianggap menarik untuk dijadikan bahan dalam penelitian. Biasanya dalam latar 

belakang ini dilengkapi oleh data serta informasi yang dapat mendukung dan 

memperkuat permasalahan yang diangkat.  

Setelah menentukan tema dan menyusun latar belakang penelitian, langkah 

selanjutnya yaitu menentukan rumusan masalah dan tujuan penelitian. Di dalam 

rumusan masalah ini berisi tentang pertanyaan-pertanyaan penelitian (research 

question, RQ). Rumusan masalah sebaiknya dipaparkan dengan menggunakan 

kalimat yang jelas, spesifik, dan tidak bertele-tele. Menurut pendapat Black dalam 

Purwanto (2007, hlm. 31) pertanyaan penelitan (RQ) dapat dibedakan menjadi 

enam jenis, yaitu eksploratif, deskriptif, eksplanatif, prediktif, intervensi, dan 

kontrol. Sedangkan tujuan penelitian tidak jauh berbeda dengan rumusan masalah, 

namun yang menjadi ciri pembeda yaitu dalam penulisannya. Dimana jika 

rumusan masalah ditulis dalam bentuk kalimat tanya, maka dalam tujuan 

penelitain kalimat tersebut menjadi kalimat pernyataan. Seperti yang dikatakan 

oleh Bungin (2005, hlm. 90) bahwa formulasi dari tujuan penelitian hanya 

mengikuti rumusan masalah dengan kalimat yang sedikit diubah menjadi kalimat 

pernyataan atau berbentuk kalimat berita.  

Langkah selanjutnya yaitu dengan melakukan studi kepustakaan yang 

merupakan uraian dari teori-teori yang mendukung pada permasalahan yang 

diteliti. Selain teori-teori, dalam studi kepustakaan ini juga harus berisi tentang 

penelitian-nelitian terdahulu yang dijadikan acuan oleh kita dalam melakukan 

penelitian ini. Jika teori-teori yang relevan sudah ditentukan, maka selanjutnya 

yaitu merumuskan hipotesis peneltian. Yang dimaksud dengan hipotesis 

penelitian adalah jawaban sementara dari hasil penelitian. Menurut Martono 

(2010, hlm. 138) hipotesis dapat dinyatakan secara tertulis atau dengan 

menggambarkan hubungan geometris antar variabel (biasanya untuk penelitian 

eksplanatif).  



 

 

Pemilihan metode penelitian dilakukan setelah melakukan perumusan 

hipotesis. Pada umumnya terjadapat dua jenis pendekatan dalam penelitian yaitu 

penelitian kualitatif dan penelitaian kuantitatif. Serta terdapat bebrapa metode 

yang dapat digunakan diantaranya metode deskriptif, eksploratif, atau eksplanatif. 

Penggunaan metode yang tepat dan sesuai dengan permasalahan diteliti nantinya 

akan berpengaruh pula pada penentuan populasi, sampel, serta analisis datanya.  

Setelah pemilihan metode yang tepat dan sesuai, maka langkah berikutnya 

yaitu memilih data serta sumber datanya. Pada bagian ini berisi tentang penjelasan 

dari asal usul atau sumber-sumber data penelitian tersebut diperoleh. Sumber-

sumber data tersebut dapat berasal dari buku, surat kabar, hasil wawancara, atau 

lain sebagainya. Sumber data ini harus sesuai dengan teknik pengumpulan 

datanya.   

Dalam teknik pengumpulan data ini menguraikan tentang asal muasal dari 

data-data penelitian yang dibutuhkan dalam menjawab permasalahan penelitian 

yang telah dirumuskan sebelumnya. Dalam penelitian kuantitatif terdapat empat 

teknik pengumpulan data yaitu penelitian eksperimental, penelitian survei, analisis 

isi, dan penelitian sekunder (Purwanto, 2007, hlm. 36).  

Setelah data-data tersebut terkumpul, maka langkah selanjutnya yaitu dengan 

melakukan pengolahan dan analisis datanya. Dalam penelitian kuantitatif, yang 

menjai alat dalam teknik pengolahan datanya yaitu dengan menggunakan 

perhitungan statistika. Pemilihan alat analisis data juga harus disesuaikan dengan 

metode penelitian yang digunakan.  

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian  

Menurut Nawawi (dalam Taniredja, 2012 : 33) populasi penelitian adalah 

keseluruhan objek yang terdiri dari manusia, benda-benda, hewan, tumbuhan, 

gejala-gejala atau peristiwa-peristiwa yang terjadi, merupakan sumber penelitian.  

Sedangkan menurut Sugiyono (2013, hlm. 117)  



 

 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek dan subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh seorang 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi bukan 

hanya orang saja, akan tetapi juga objek dan benda-benda alam lainnya. Serta 

populasi tidak hanya terbatas pada jumlah dari suatu objek atau subyek 

tertentu saja, melainkan juga keseluruhan sifat yang dimiliki oleh subyek atau 

objek tersebut.  

Akan tetapi dalam penelitian ini yang menjadi fokus penelitiannya yaitu 

jumlah dari sebagian masyarakat, maka populasinya adalah keseluruhan warga 

yang berdomisili di wilayah Rw 004 Desa Bantarujeg Kecamatan Bantarujeg 

Kabupaten Majalengka.  

2. Sampel Penelitian  

Menurut pendapat Arinkunto (2010, hlm. 174) sampel penelitian ialah 

sebagian atau wakil dari populasi yang hendak diteliti. Sedangkan Faisal 

(2010:57) mengemukakan bahwa sampel merupakan sebagian dari populasi 

penelitian yang diambil sebagai representasi atau wakil dari populasi yang 

bersangkutan.  

Dalam menentukan sampel yang menjadi representasi atau wakil dari 

populasi dalam penelitian ini, maka peneliti menggunakan teknik Incidental 

Sampling, teknik ini merupakan teknik penentuan sampel yang dilakukan secara 

insidetal atau kebetulan. Sehingga semua anggota populasi yang memenuhi 

kriterian sebagai populasi dapat dijadikan sebagai respoden. Dikarenakan jumlah 

populasi yang banyak serta ketersediaan waktu yang terbatas, maka untuk teknik 

pengambilan sampelnya digunakan rumus dari Taro Yamane dalam Ependi (2013, 

hlm. 52) :  

   
 

     
 

Dimana :  n = Jumlah sampel  

  N = Jumlah populasi  

  d
2
 = Presisi yang ditetapkan 



 

 

Maka dengan menggunakan rumus pengambilan sampel diatas, diperoleh 

sampel warga sebagai berikut:  

n = 
   

               
  

= 
   

              
  

= 
   

    
  = 104 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, maka jumlah sampel dalam penelitian 

ini berjumlah 104 orang dari warga RW 004 Desa Bantarujeg Kecamatan 

Bantarujeg Kabupaten Majalengka.  

D. Definisi Operasional  

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Keberadaan Alfamart dan Perkembangan 

Iklan Terhadap Perilaku Konsumtif Masyarakat (Studi Deskriptif Analitik Pada 

Masyarakat RW 004 Desa Bantarujeg Kecamatan Bantarujeg Kabupaten 

Majalengka)”. Agar menghindahi salah penafsiran dan memudahkan dalam 

penelitian ini, maka penulis membatasi definisi operasionalnya sebaagai berikut:  

1. Keberadaan Alfamart  

Minimarket yaitu suatu gerai atau ritel modern yang memiliki ukuran 

100m
2
 s/d 999m

2
 berukuran lebih kecil dibandingkan dengan gerai-gerai lainnya 

seperti supermarket atau hypermarket. 

2. Perkembangan Iklan  

Iklan ialah berita yang memuat tentang suatu produk barang dan jasa untuk 

membujuk atau mendorong masyarakat agar tertarik pada barang dan jasa yang 

ditawarkan. 

3. Perilaku Konsumtif Masyarakat  



 

 

Perilaku konsumtif ialah bagaimana konsumen memanfaatkan sumberdaya 

yang dimilikinya (uang) dalam rangka memuaskan kebutuhan atau keinginan dari 

satu atau lebih produk. 

Untuk menguji hipotesis yang telah diajukan, setiap variabel penelitian harus 

dijabarkan operasionalisasi variabelnya terlebih dahulu. Penjabaran 

operasionalisasi variabel ini agar kita dapat mengetahui skala pengukuran setiap 

variabel dan indikator penelitian secara lebih jelas. Operasionalisasi setiap 

variabel penelitian dapat dilihat pada tabel dibawah ini:  

Tabel 3.1  

 Tabel Operasionalisasi Variabel Penelitian 

Variabel Dependen 

Variabel  Indikator  Sumber Data 

Tingkat Perilaku Konsumtif 

Masyarakat (variabel Y) 

a. Mengkonsumsi 

barang/jasa sesuai 

dengan pendapatan.  

b. Mengkonsumsi 

barang/jasa sesuai 

dengan kebutuhan. 

c. Mengkonsumsi 

barang/jasa 

berdasarkan 

manfaatnya. 

 

Masyarakat Desa 

Bantarujeg yang 

dipilih menjadi 

responden 

penelitian. 

Variabel Indipenden 

Variabel  Indikator  Sumber Data 

Keberadaan Alfamart (X1) a. Lokasi Alfamart   

b. Ketersediaan 

produk atau barang-

barang yang meiliki 

merek ternama  

 

Masyarakat Desa 

Bantarujeg yang 

dipilih menjadi 

responden 

penelitian. 

Perkembangan Iklan (X2) a. Iklan sebagai alat 

pembujuk.  

b. Peranan iklan 

Masyarakat Desa 

Bantarujeg yang 



 

 

dalam perilaku 

imitatif. 

dipilih menjadi 

responden 

penelitian. 

 

E. Instrumen Penelitian  

Suatu instrumen penelitian akan penjadi tolak ukur kualitas dari suatu 

peneltian yang dilakukan. Oleh karena itu pemilihan istrumen penelitian harus 

tepat dan valid dengan kebutuhan dan jenis penelitian yang digunakan peneliti 

dalam mengumpulkan data-data pendukungnya. Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu berupa angket yang berisi sejumlah pertanyaan mengenai 

perkembangan minimarket, iklan, dan perilaku konsumtif masyarakat.  

Untuk langkah-langkah penyusunan angketnya adalah sebagai berikut :  

1) Menentukan tujuan dari pembuatan angket, yait untuk mengetahui 

pengaruh iklan dan perkembangan minimarket terhadap perilaku 

konsumtif masyarakat.  

2) Menjadikan objek penelitian yang menjadi responden, yaitu warga 

masyarakat desa Bantarujeg Kecamatan Bantarujeg Kabupaten 

Majalengka.  

3) Menyusun beberapa pertanyaan dan pernyataan yang harus dijawab oleh 

para responden.  

4) Memperbanyak jumalah angket.  

5) Menyebarkan angket tersebut kepada responden.  

6) Mengelola, menganalisis, dan menghitung hasil angket yang disebar 

kepada responden.   

Adapun kisi-kisi instrumen penelitian (angket) sebelum uji validitas dan uji 

reliabilitas adalah sebagai berikut :  

 

Tabel 3.2 

Kisi-kisi Instrumen Penelitian (Angket) Sebelum Uji Validitas  



 

 

Variabel  Indikator  Pernyataan  No 

Item 

Y  

(Perilaku 

Konsumtif) 

a. Mengkonsumsi 

barang/jasa 

sesuai dengan 

pendapatan. 

 

b. Mengkonsumsi 

barang/jasa 

sesuai dengan 

kebutuhan. 

 

c. Mengkonsumsi 

barang/jasa 

berdasarkan 

manfaatnya.  

 Setiap bulan saya selalu membuat 

list belanja?  

 Saya hanya membeli barang-barang 

yang sudah saya rencanakan 

sebelumnya.  

 Saya tidak akan membeli barang-

barang yang tidak saya butuhkan 

walaupun sedang ada promo atau 

diskon.  

 Setiap bulannya saya selalu 

mengalami defisit keuangan.  

 Saya merasa sangat menyesal 

setelah membeli barang yang tidak 

saya butuhkan.  

 Saya tergoda untuk membeli 

barang yang dibeli oleh teman saya.  

 Saya ingin terlihat up to date 

sehingga saya membeli barang 

yang belum dimiliki oleh orang 

lain.  

 Saya selalu mencari tahu 

kekurangan dan kelebihan dari 

barang-barang yang hendak saya 

beli.  

1 

 

 

2  

 

 

3 

 

 

 

4 

 

5 

 

 

6 

 

 

7 

 

 

 

8 

X1 

(Keberada

an 

Alfamart) 

c. Lokasi Alfamart   

 

d. Ketersediaan 

produk atau 

barang-barang 

yang meiliki 

merek ternama  

 

 Lokasi Alfamart sangat strateis 

karena berada dekat dengan 

pemukiman warga.  

 Saya lebih memilih berbelanja di 

Alfamart karena jam 

operasionalnya sampai jam 24:00.  

 Barang-barang yang tersedia di 

Alfamart lebih komplit jika 

dibandingkan dengan di toko 

kelontongan.  

 Saya merasa senang berbelanja di 

Alfamart karena tempatnya sangat 

nyaman, bersih, dan pelayanannya 

9 

 

 

 

10 

 

 

 

11 

 

 

 

12 



 

 

yang baik.  

 Saya selalu menyempatkan diri 

untuk membeli kebutuhan sehari-

hari di Alfamart karena barang-

barang yang saya butuhkan 

tersedia di Alfamart. 

 Saya selalu berbelanja di Alfamart 

karena selalu ada promo-promo 

dan diskon.  

 Saya lebih memilih berbelanja di 

Alfamart karena saya dapat 

memilih sendiri barang-barang 

yang saya butuhkan. 

 Saya lebih merasa senang dan 

bangga jika menenteng tas 

belanjaan atau keresek yang 

bertuliskan Alfamart.  

 

 

 

13 

 

 

 

 

14 

 

 

15 

 

 

 

16 

 

 

X2  

(Perkemba

ngan Iklan) 

c. Iklan sebagai alat 

pembujuk.  

 

d. Peranan iklan 

dalam perilaku 

imitatif.  

 Iklan menjadi pendorong bagi saya 

untuk membeli dan menggunakan 

suatu produk.  

 Saya selalu mengikuti 

perkembangan zaman karena selalu 

tergiur oleh adanya iklan.  

 Saya menggunakan suatu produk 

karena saya merasa cocok dengan 

produk tersebut walaupun iklan 

menjanjikan produk lain lebih 

bagus dari pada produk yang sudah 

saya pakai.  

 Saya selalu menggunakan produk-

produk yang diiklankan. 

 Saya lebih percaya kepada produk 

yang diiklankan  daripada produk 

yang belum/tidak pernah 

diiklankan. 

 Saya memilih suatu produk karena 

yang menjadi bintang iklannya 

adalah idola saya.  

 Meskipun banyak publik figur yang 

17 

 

 

 

18 

 

19 

 

 

 

 

 

 

20 

 

 

21 

 

 

 

22 

 



 

 

menggunakan produk yang 

diiklankan, akan tetapi saya lebih 

memilih produk lain yang lebih 

murah.  

 Saya lebih memilih produk yang 

tidak diiklankan meskipun teman-

teman saya menggunakan produk-

produk yang diiklankan.  

 

23 

 

 

 

 

24 

 

Agar hasil penelitiannya tidak menjadi bias dan hasilnya diragukan 

kebenarannya, maka instrumen penelitian tersebut harus valid dan reliabel. Maka 

dari itu, angket yang disebar pada responden sebelumnya dilakukan dua macam 

tes, yakni tes validitas dan tes reliabilitas.  

1. Uji Validitas  

Uji validitas merupakan pengukuran yang menunjukkan tingkat kebenaran 

atau keandalan dari suatu alat ukur penelitian. Suatu tes bisa dikatakan valid 

apabila tes tersebut dapat menjalankan fungsi ukurnya serta hasil dari penelitian 

tersebut memberikan hasil dengan maksud digunakannya tes tersebut. Uji 

validitas ini menggunakan teknik korelasi Product Moment dengan menggunakan 

rumus :   

rxy = 
 ∑     ∑   ∑  

√{ ∑    ∑   }    { ∑    ∑   }
 

(Arikunto, 2006, hlm. 170) 

Dengan taraf signifikan α = 0,05 maka koefisien korelasi yang didapatan 

berdasarkan perhitungan akan dibandingkan dengan nilai dari tabel korelasi nilai r 

dengan derajar kebebasannya yaitu (n-2), n disini merupakan jumlah responden.  

Jika rhitung>r0,05 maka hasilnya dapat dikatakan valid. Akan tetapi jika 

rhitung ≤ r0,05 maka hasilnya dikatakan tidak valid. Menurut pendapat Riduwan 



 

 

dalam Ependi (2013, hlm. 58) jika instrumen tersebut valid, maka kriteria 

penafsiran mengenai indeks korelasinya adalah :  

Antara 0,800 ─ 1,000 : sangat tinggi  

Antara 0,600 ─ 0,799 : tinggi  

Antara 0,400 ─ 0,599 : cukup tinggi  

Antara 0,200 ─ 0,399 : rendah  

Antara 0,000 ─ 0,199 : sangat rendah (tidak valid) 

Pengujian validitas dalam penelitian ini dilakukan pada 8 item angket tentang 

perilaku konsumtif, 8 item angket tentang keberadaan Alfamart, dan 8 item angket 

tentang perkembangan iklan dengan jumlah responden sebanyak 50 orang. Akan 

tetapi, uji validitas ini tidak dilakukan di lokasi penelitian, melainkan di lokasi 

lain yang memiliki karakteristik yang sama dengan lokasi penelitian yang 

seseungguhnya. Berikut adalah hasil dari uji validitas angket penelitian :  

Tabel 3.3 

Hasil Uji Validitas Variabel Perilaku Konsumtif (Y) 

No item r xy (r hitung) r tabel  (5%) Keterangan 

1 0,340555 0,279 Valid 

2 0,30667 0,279 Valid 

3 0,30952 0,279 Valid 

4 0,459204 0,279 Valid 

5 0,38938 0,279 Valid 

6 0,3594 0,279 Valid 

7 0,33174 0,279 Valid 

8 0,39824 0,279 Valid 

 

Tabel 3.4 

Hasil Uji Validitas Variabel Keberadaan Alfamart (X1) 

No item r xy (r hitung) r table  (5%) Keterangan 

9 0,41521 0,279 Valid 

10 0,43397 0,279 Valid 

11 0,37767 0,279 Valid 

12 0,40139 0,279 Valid 



 

 

13 0,41836 0,279 Valid 

14 0,3703 0,279 Valid 

15 0,34902 0,279 Valid 

16 0,32803 0,279 Valid 

 

Tabel 3.5 

Hasil Uji Validitas Variabel Perkembangan Iklan (X2) 

No item r xy (r hitung) r tabel  (5%) Keterangan 

17 0,41431 0,279 Valid 

18 0,41631 0,279 Valid 

19 0,35315 0,279 Valid 

20 0,39365 0,279 Valid 

21 0,30622 0,279 Valid 

22 0,30646 0,279 Valid 

23 0,33342 0,279 Valid 

24 0,31339 0,279 Valid 

Berdasarkan hasil uji validitas diatas, maka dapat dilihat bawa semua item 

angket tersebut dinyatakan valid sehingga kesemua item dalam angket tersebut 

akan diujikan dan kemudian data tersebut akan dijadikan sebagai data penelitian.  

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan tes yang dilakukan pada alat pengumpul data 

(instrumen penelitian) yang digunakan dalam suatu penelitian memiliki ketepatan, 

konsisten, dan stabil dalam memaparkan gejala dari beberapa individu yang 

dilakukan pada waktu yang tidak bersamaan. Dalam menguji reliabilitas 

instrumen penelitian ini, peneliti menggunakan rumus alpha yang diungkapkan 

oleh Arikunto (2006, hlm. 196) :  

r11 = (
 

   
) (   

∑  
   

      
 ) 

Dimana  : 

r11   = reliabilitas instrumen  



 

 

k   = banyaknya soal  

 ∑  
       = jumlah varians butir soal  

       
     = varians total  



 

 

Untuk kriteria pengujiannya yaitu jika rhitung  > rtabel  dengan taraf 

signifikannya pada α = 0,05 maka instrumen penelitian tersebut dikatakan 

reliabel. Namun, jika rhitung  < rtabel dengan taraf signifikannya pada α = 0,05 

maka instrumen penelitian tersebut dikatakan tidak reliabel.  

F. Prosedur Penelitian  

Dalam melaksanakan penelitian ini, peneliti melalui beberapa tahapan 

diantaranya:  

1. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan yang pertama kali dilakukan oleh peneliti yaitu tahap pra 

penelitian. Dimana dalam tahap pra penelitian ini, peneliti melakukan pengamatan 

guna memperoleh data-data awal dan mengetahui kondisi lingkungan sosial 

masyarakat yang akan menjadi subjek penelitian. Langkah selanjutnya yaitu 

melakukan studi kepustakaan guna memperoleh teori-teori yang relevan dengan 

permasalahan yang akan dikaji. Setelah melakukan studi kepustakaan, selanjutnya 

peneliti menyusun instrumen penelitian dan kemudian dikonsultasikan kepada 

dosen pembimbing untuk dikoreksi.    

2. Tahap Pelaksanaan  

Dalam tahap pelaksanaan ini, peneliti melakukan uji instrumen penelitian 

dengan cara penyebaran angket kepada masyarakat Desa Bantarujeg sesuai 

dengan jumlah sampel yang telah ditentuka sebelumnya. Selain itu juga peneliti 

melakukan studi dokumentasi untuk memperoleh data-data lain yang relevan 

dengan fokus permasalahan yang diteliti.  

3. Tahap Akhir 

Tahap akhir yang dialkukan peneliti yaitu melakukan analisis data dari 

penyebaran angket. Selain itu juga peneliti membahas data-data hasil temuan 



 

 

selama melakukan penelitian. Kemudian peneliti memberikan kesimpulan dan 

saran-saran atau rekomendasi dari penelitian ini.  

G. Teknik Pengumpulan Data  

Dalam suatu penelitian, teknik pengumpulan data merupakan suatu langkah 

yang penting dan paling utama karena tujuan yang paling utama dari suatu 

penelitian ialah mendapatkan data. Dalam penelitan ini, penulis mengambil 

beberapa macam teknik pengumpulan data yang dapat menjadi penujang dalam 

penelitian ini, diantaranya:  

1)  Kuesioner (Angket) merupakan salah satu teknik pengumpulan data 

dengan cara memberikan sejumlah pertanyaan-pertanyaan yang terkait 

dengan permasalahan yang diangkat, untuk dibagikan kepada beberapa 

responden dan dijawabnya. Jenis angket yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu jenis angket tertutup, dimana angket tertutup merupakan jenis 

angket yang sudah disediakan jawabannya sehingga responden tinggal 

memilihnya saja (Arikunto, 2010, hlm. 195).  

2) Observasi menurut Sutrisno Hadi (dalam Sugiyono, 2013:203) merupakan 

suatu proses yang sangat kompleks dan merupakan suatu proses yang 

tersusun dari berbagai proses yang terjadi secara biologis dan psikologis. 

Dan yang paling terpenting ialah pada proses-proses pengamatan dan 

ingatan. Observasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi 

nonpartisipan, dimana peneliti hanya berperan sebagai pengamat dan tidak 

ikut terlibat secara langsung dalam setiap kegiatan yang dilakukan 

responden.  

3) Studi Literatur yaitu teknik pengumpulan data dengan mencari konsep-

konsep dan data-data yang berasal dari buku, majalah, naskah-naskah, dan 

lain sebagainya tentang masalah yang menjadi fokus penelitian, yakni 

tentang perilaku konsumtif masyarakat.  



 

 

4) Studi Dokumentasi ialah teknik pengumpulan data dengan mencari 

informasi dan data tambahan dari catatan-catatan, laporan-laporan serta 

dokumen lainnya yang relevan dengan masalah penelitian.  

 

H. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Deskriptif  

Teknik analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan. Dimana data-

data yang diperoleh merupakan deskriptif dan bukan untuk menguji hipotesis 

ataupun untuk membuat suatu prediksi tertentu, melainkan untuk menjelaskan 

atau mendeskripsikan suatu gejala atau kondisi sosial tertentu yang terjadi 

dilapangan sesuai dengan keadaan yang sesungguhnya. Artinya tidak ada unsur 

manipulatif ataupun perubahan-perubahan lainnya.  

2. Analisis Statistik Kuantitatif  

a) Perhitungan Presentase 

Santoso (2011, hlm. 229) mengatakan bahwa untuk dapat mengetahui 

kecenderungan jawaban dari setiap responden serta fenomena-fenomena di 

lapangan, digunakan analisis persentase dengan menggunakan formula. Adapun 

rumus formula persentasenya adalah sebagai berikut:  

  
 

 
        

keterangan :   

 p  = persentase 

 f  = data yang didapatkan 

 n  = jumlah seluruh data 

100 %  = bilangan kostan  

Hasil dari perhitungannya kemudian akan dibandingkan dengan kriteria 

tertentu yang telah ditetapkan. Menurut Effendi dan Manning (1991, hlm. 263) 

kriteria penafsiran nilai persentase tersebut adalah sebagai berikut :  

 

 

 



 

 

Tabel 3.6 

Kriteria Penilaian Persentase  

Persentase Kriteria 

100 % Seluruhnya  

75 % - 99 % Sebagian besar 

51 % - 74 % Lebih besar dari setengahnya 

50 % Setengahnya  

25% - 49 % Kurang dari setengahnya 

1 % - 24 % Sebagian kecil 

0 % Tidak ada/tak seorang pun 

     Sumber: Effendi dan Manning 1991 

b) Hubungan Antar Variabel  

Suatu penelitian dalam mengetahui hubungan dan pengaruh antar variabel, 

maka diperlukan suatu analisis data yang dapat menghubungkan antar variabel 

tersebut. Untuk menganalisis variabel penelitian dibutuhkan suatu skala 

pengukuran. Dimana skala pengukuran merupakan suatu cara guna 

mengklarifikasi variabel-variabel penelitian yang akan diukur agar tidak terjadi 

kesalahan ketika melakukan analisis data. Skala pengukuran yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu skala pengukuran nominal. Menurut Riduwan (2011, 

hlm. 6) skala nominal ialah „skala pengukuran yang paling sederhana, disusun 

menurut kategorinya, atau dengan kata lain, fungsi bilangan hanya sebagai simbol 

untuk membedakan karakteristik yang satu dengan yang lainnya‟.  

Dalam penelitian ini untuk menganalisis data yang diperoleh dari lapangan 

khususnya data nominal yang memerlukan perhitungan korelasi atau hubungan 

antar variabelnya, maka digunakan analisis statistik Chi Kuadrat  

(1) Chi Kuadrat  

Perhitungan dengan menggunakan analisis statistik Chi Kuadrat memiliki 

tujuan untuk menguji hipotesis penelitian, dimana dalam hipotesis tersebut 

menyatakan bahwa antara variabel independen (variabel X1 dan variabel X2) dan 

variabel dependen (variabel Y) terdapat hubungan yang signifikan. Adapun rumus 

Chi Kuadrat menurut Riduwan (2012, hlm. 132), adalah :  



 

 

    ∑
        

  
 

keterangan :  

x
2 
 = nilai chi kuadrat   

f0 = frekuensi yang diobservasi (frekuensi empiris) 

fe
 
 = frekuensi yang diharapkan (frekuensi teoritis) 

rumus untuk mencari frekuensi teoritis (fe) 

    
 ∑     ∑   

∑  
 

keterangan :  

fe  = frekuensi teoritis  

∑    = jumlah frekuensi pada kolom 

∑    = jumlah frekuensi pada baris 

∑    = jumlah keseluruhan baris atau kolom 

 

Untuk melihat pengaruh atau hubungan antar variabel, maka dilakukan 

dengan membandingkan antara nilai x
2
 hitung dengan x

2
 tabel, dengan ketentuan: 

a. Jika nilai chi kuadrat hitung < chi kuadrat tabel berarti Ho diterima dan 

Ha ditolak, artinya tidak ada pengaruh antara kedua variabel tersebut. 

b. Jika nilai chi kuadrat hitung > chi kuadrat tabel berarti Ho ditolak dan 

Ha diterima, artinya ada pengaruh antara kedua variabel tersebut. 

Atau :  

a. Jika p hitung < 0,05 maka ada hubungan dan Ho di tolak. 

b. Jika p hitung > 0,05 maka tidak ada hubungan atau Ha di tolak. 

  

(2) Koefisien Kontingensi C 

Sedangkan rumus Koefisien Kontingensi C merupakan alat ukur dalam 

menentukan keeratan antar dua variabel penelian. Sugiyono (2008, hlm. 299) 

mengemukakan bahwa koefisien kontingensi C digunakan untuk menghitung 



 

 

hubungan antar variabel apabila data penelitiannya yaitu berbentuk data nominal. 

Koefisien kontingensi C ini memiliki katerkaitan dengan Chi Kuadrat, sehingga 

dalam rumus koefisien kontingensi C ini mengandung nilai Chi Kuadrat. Rumus 

dari koefisien kontingensi C adalah sebagai berikut :  

C = √
  

     
 

Keterangan :  

C = kontingensi 

    = Chi Kuadrat  

N = banyaknya sampel  

 

Agar kontingensi dapat digunakan dengan menilai derajat assosiatif atau 

hubungan antar variabel, maka C harus dibandingkan dengan koefisien 

kontingensi maksimum yang biasa terjadi, makin dekat dengan harga C kepada 

      makin besar derajat assosiasi antar faktor, artinya variabel yang satu 

semakin berkaitan dengan variabel lain. Adapun formula untuk mengetahui       

yang dikemukakan Sudjana (1992, hlm. 282) sebagai berikut: 

 

      = √
   

 
 

 

      Keterangan: 

       = C maksimal  

   m = harga minimum antar baris dan kolom 

 

Untuk menentukan koefisien kontingensi menggunakan kriteria yang 

dikemukakan oleh Nugraha (1985, hlm. 60) dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

 

 

 

 

 



 

 

Tabel 3.7  

Penafsiran Nilai Koefisien Kontingensi 

 

Nilai C Keterangan 

C = 0 Tidak mempunyai korelasi  

0 < C < 0,20 Korelasi rendah sekali 

0,20 < C < 0,40 Cmax Korelasi rendah 

0,40 < C < 0,60 Cmax Korelasi sedang  

0,60 < C < 0,80 Cmax Korelasi tinggi  

0,80 < C < Cmax Korelasi tinggi sekali  

C = Cmax Korelasi sempurna  

Sumber: Nugraha (1985:60) 

 

 


